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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk untuk memperoleh bukti empiris atas audit, stabilitas keuangan, 

karakteristik komite audit, dan ukuran perusahaan dalam mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan. Populasi dari sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan Bursa Efek dari tahun 2021 sampai dengan 

2023. Terdapat 57 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data dari laporan keuangan 

perusahaan dikumpulkan dengan menggunakan software MicrosoftExcel dan diolah menggunakan 

program E-views 10. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kualitas audit, keahlian keuangan, rapat 

komite, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan stabilitas keuangan, dan masa jabatan tidak berpengaruh. 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Kualitas Audit, Stabilitas Keuangan, Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan. 
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Abstract 

The study aims to obtain empirical evidence on the influence of audit quality, financial stability, audit 

committee characteristics, and company size on financial statement fraud. The population for this 

study consists of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) that published financial 

statements from 2021 to 2023. A total of 57 companies were selected as the research sample. Data 

from the companies' financial statements were collected using Microsoft Excel and processed using 

the E-Views 10 program. The study's findings indicate that audit quality, financial expertise, committee 

meetings, and company size have a significant negative effect on financial statement fraud. 

Meanwhile, financial stability and tenure have no significant effect. 

Keyword: Financial Reporting Fraud, Audit Quality, Financial Stability, Audit Committee, Company Size. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi antara manajemen dengan pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholder). Salah satu standar penting yang harus dimiliki 

pada laporan keuangan adalah laporan keuangan harus bersifat andal (reliable). Dalam 

penyajian laporan keuangan perusahaan, tidak menutup kemungkinan adanya salah saji 

informasi oleh manajemen. Terkadang juga, manajemen rela melakukan kecurangan 

(fraud) supaya informasi dalam laporan keuangan terlihat baik. Hal inilah yang merupakan 

kekeliruan atau kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE, 2016) mengemukakan kecurangan menjadi tiga kelompok. 

Pertama, penyalahgunaan aset perusahaan/lembaga, kecurangan ini dapat dicuri atau 

digunakan untuk keperluan pribadi tanpa ijin dari perusahaan/lembaga. Kedua, korupsi di 

mana ACFE membagi korupsi menjadi dua, yaitu konflik kepentingan dan suap-menyuap. 

Ketiga, kecurangan terhadap laporan keuangan (financial statement fraud) yang 

merupakan segala tindakan yang membuat laporan keuangan menjadi tidak seperti yang 

seharusnya. Financial statement fraud merupakan suatu skema yang dilakukan oleh 

karyawan secara sengaja sehingga menyebabkan salah saji atau kelalaian informasi yang 

material dalam laporan keuangan organisasi (ACFE, 2014). Penyimpangan yang terjadi 

dalam laporan keuangan dapat mengakibatkan informasi yang diberikan dalam laporan 

keuangan tersebut menjadi tidak relevan dan mengandung salah saji yang menyebabkan 

pengguna laporan keuangan mengambil keputusan yang kurang sesuai. 

Menururt Zimbelman et al., (2014) laporan keuangan perusahaan menggambarkan 

kondisi perusahaan yang disampaikan secara wajar kepada para pembacanya dan 

menampilkan prospek perusahaan selanjutnya juga menampilkan perbandingan kondisi 

perusahaan sebelumnya dalam laporan keuangan dipersiapkan dengan penuh integritas 
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mengenai kondisi perusahaan sebenarnya. Ini mengartikan bahwa informasi laporan 

keuangan perusahaan sangatlah penting bagi penggunanya (DeFond & Zhang, 2014). 

Dalam peraturan dari OJK No.14/PJOK.04/2022 mengenai laporan perusahaan yang 

menyatakan kalau “laporan keuangan tahunan harus dan wajib diaudit jasa akuntan publik 

yang sudah terdaftar di OJK”. Dengan auditor mengidentifikasi risiko kecurangan pada 

laporan keuangan untuk prosedur audit lanjutan dan menjalankan prosedur audit yang 

baik maka dengan kualitas tinggi memungkinkan auditor untuk mendeteksi risiko 

kecurangan laporan keuangan (Munawarah, 2022).  

Seperti yang kita tahu, perusahaan go public wajib mempublikasikan laporan 

keuangannya kepada publik, sehingga perusahaan mempunyai kecenderungan untuk 

melakukan tindakan yang memberikan laporan keuangan yang atraktif agar 

mencerminkan laporan keuangan yang baik bagi pihak eksternal perusahaan. Contoh 

kasus yang terjadi di dalam negeri adalah kasus rekayasa laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun buku 2018. Kasus ini juga menyeret akuntan publik yang melakukan 

audit atas laporan keuangan yaitu kantor akuntan publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang dan Rekan (Ananta, 2019). Atas kasus ini menteri keuangan Sri Mulyani 

menjatuhkan sanksi berupa pembekuan izin akuntan publik dan kantor akuntan publik 

selama 12 bulan (Kusuma, 2019).  

Keberadaan Komite Audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan 

internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and balances, 

yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan yang optimal kepada para 

pemegang saham dan stakeholder lainnya (IKAI, 2012). Tugas pokok dari komite audit 

pada prinsipnya adalah membantu Dewan Komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan 

atas kinerja perusahaan. Hal tersebut terutama berkaitan dengan review sistem 

pengendalian internal perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, dan 

meningkatkan efektivitas fungsi audit. Tugas komite audit juga erat kaitannya dengan 

penelaahan terhadap risiko yang dihadapi perusahaan, dan juga ketaatan terhadap 

peraturan (IKAI, 2012). 

Penelitian ini dimotivasi oleh peningkatan perhatian pada pentingnya keahlian 

keuangan dan komite audit yang seluruhnya independen dalam rangka untuk menjamin 

pelaporan keuangan berkualitas tinggi. Pada tahun 1999, Blue Ribbon Committee (BRC) 

merekomendasikan bahwa perusahaan publik memiliki komite audit yang seluruhnya 

independen dan sedikitnya satu anggota memiliki keahlian keuangan. Di tahun yang 

sama, rekomendasi tersebut didukung oleh New York Stock Exchange dan National 
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Association of Securities Dealers. Di samping itu, Undang-Undang Sarbanes Oxley 2002 

menjadikan komite audit bertanggung jawab secara langsung untuk menunjuk, 

memberikan kompensasi dan mengawasi auditor eksternal. 

Sehingga penelitian ini dibuat untuk mengetahui apakah kualitas audit, stabilitas 

keuangan, karakteristik komite audit, dan ukuran perusahaan mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi dan acuan dalam penelitian yang berhubungan dengan kecurangan 

laporan keuangan dan memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Data yang menjadi sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu karena 

tidak semua perusahaan dalam populasi memiliki kriteria-kriteria yang sesuai dengan 

tujuan penelitian ini. Kriteria yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI berturut-turut selama tahun 2021-2023, menyampaikan Laporan Keuangan 

selama tahun 2021-2023, tidak mengalami kerugian di salah satu periode penelitian, dan 

memiliki semua data yang akan diuji dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berarti laporan historis yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh perubahan variabel lainnya. 

Variabel dependen di penelitian ini, yaitu kecurangan laporan keuangan diukur dengan: 

Tabel 1. Variabel Dependen 

1. Mengukur Total Accrual (TAit) dengan menggunakan 

Modified Jones Model 
TACit = NIt - CFOit 

2. Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi 

linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS)  

TACit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1) + β2 

(ΔREVt/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + ε 

3. Dengan menggunakan koefesien regresi di atas, nilai non 

discretionary accrual (NDA) 

NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔREVt/Ait-1 

– ΔRECt/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) 

4. Terakhir perhitungan nilai discretionary accrual (DA) 

sebagai ukuran manajemen laba 
DAit = TAit/Ait-1 - NDAit 
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Keterangan: 

DACC = Discretionary Accruals 

TACC  = Total akrual tahun t 

At-1  = Total aset t-1 

∆REV = Perubahan pendapatan 

∆REC = Perubahan piutang 

PPE  = Gross Property, Plant and Equipment 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

Variabel Independen 

Kualitas audit 

Variabel kualitas audit diukur dengan dummy variabel. 1 untuk KAP besar, dan 0 

untuk KAP kecil. Dimana KAP Besar (Big Four) dinyatakan dengan 1 dan KAP kecil (non-Big 

Four) dinyatakan dengan 0. 

Stabilitas keuangan 

Financial Stability diproksikan dengan rasio perubahan aset selama beberapa tahun, 

ACHANGE (Skousen et al., 2009) dengan rumus sebagai berikut: 

ACHANGE = 
Total Assett - Total Assett-1

Total Assett-1

 

Karakteristik Komite Audit 

Tabel 2. Karakteristik Komite Audit 

Nama Variabel Pengukuran 

Komite Audit Persentase jumlah anggota komite audit yang independen 

Keahlian Keuangan 

Persentase jumlah anggota komite audit yang memiliki latar belakang 

pendeidikan dan pengalaman dalam bidang akuntansi dan keuangan 

terhadap jumlah keseluruhan anggota komite audit 

Rapat Komite 

Persentase dengan jumlah rapat/pertemuan yang diselenggarakan oleh 

komite audit selama tahun pelaporan terhadap minimal 

rapat/pertemuan yang disarankan oleh Komite Nasional Good 

Corporate Governance 

Masa Jabatan 
Persentase anggota komite audit yang menjabat dua periode berturut-

turut 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dihitung menggunakan logaritma natural 

dari total aset. 

Ukuran perusahaan = Ln (Total Assets) 
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Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif. Data 

dari laporan keuangan perusahaan dikumpulkan dengan menggunakan software 

Microsoft Excel dan diolah menggunakan program E-views 10. Untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda untuk data panel. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

menjelaskan keadaan dan karakteristik variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, 

antara lain, nilai mean, nilai median, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi 

(Ghozali, 2016). Analisis regresi liner berganda dengan data panel dilakukan untuk 

mendapatkan bukti empiris sejauh mana pengaruh leverage, corporate strategy, cash 

holding, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Karnadi (2017) mengemukakan 3 

cara dalam menentukan model penelitian untuk data panel, yaitu Pooled Least square 

(PLS), fixed effect, & Random Effect. Untuk menemukan model yang terbaik antara 

common effect, fixed effect dan random effect, maka digunakan 2 jenis pengujian, yaitu 

Uji Chow atau Likehood ratio dan Uji Hausman. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + + b3 X3 + b4 X4  + e…...…(1) 

Keterangan : 

Y   = Kecurangan Laporan keuangan  

α =  konstanta 

X1  = Kualitas Audit 

X2  = Stabilitas Keuangan 

X3  = Komite Audit 

X4  = Keahlian Keuangan 

X5  = Rapat Komite 

X6  = Masa Jabatan 

X7  = Ukuran perusahaan 

Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji kelayakan dari sebuah model penelitian. Tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah  0,05 (Karnadi, 2017). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak, sedangkan jika sebaliknya maka H0 diterima. 

Uji t 

Uji t untuk menguji apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

signifikan  terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
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Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, dan jika sebaliknya maka H0 diterima (Karnadi, 

2017). 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R square) 

Uji ini dipakai untuk menunjukkan koefisien determinasi antara dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R2 yang mendekati 1 

menunjukkan kemampuan variabel independen untuk memprediksi variasi variabel 

dependen sangat rinci karena hampir semua informasi yang dibutuhkan diberikan 

(Karnadi, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Populasi dari sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor retail yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan dan/atau laporan 

keuangan tahunan di website Bursa Efek dari tahun 2021 sampai dengan 2023. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deksriptif 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan memiliki nilai maksimum 

dan minimun masing-masing sebesar 0,12 dan -0,24. Kecurangan laporan keuangan juga 

memiliki nilai mean dan standar deviasi sebesar, -0,06 dan 0,08. Nilai maksimum dan 

minimum kualitas audit menunjukkan angka sebesar 1 dan 0. Dan memiliki mean, yaitu 

0,56 dan standar deviasi sebesar 0,5. Stabilitas keuangan memiliki nilai maksimum dan 

minimum sebesar, 0,49 dan -0,1; dan menunjukkan angka sebesar 0,08 dan 0,11 masing-

masing untuk mean dan standar deviasi. Nilai maksimum dan minimum keahlian 

keuangan memiliki nilai, yaitu 1 dan 0,25. Dan menunjukkan angka untuk mean dan 
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standar deviasi, yaitu 0,78 dan 0,24. Nilai maksimum dan minimum rapat komite audit 

memiliki nilai sebesar 1,5 dan 1; dengan nilai mean dan standar deviasi masing-masing 

sebesar 1,09 dan 0,16. Masa jabatan memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan nilai minimum, 

yaitu 0. Masa jabatan juga memiliki nilai mean dan standar deviasi masing-masing sebesar 

0,29 dan 0,37. Kemudian, ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum, yaitu 31,77 dan 

26,7. Dan memiliki nilai mean dan standar deviasi sebesar 29,18 dan 1,41. 

Analisis Data dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data panel dan pengolahan dilakukan menggunakan E-

views 10. 

1. Analisis Regresi Data Panel 

Karnadi (2017) mengemukakan 3 cara dalam menentukan model penelitian untuk 

data panel, yaitu: 

a. Pooled Least square (PLS) 

Pooled Least square (PLS) sering juga disebut dengan Common Effect. Model ini 

mengestimasi data panel menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Pengujian 

dilakukan tanpa melihat perbedaan waktu (time) dan individu. Pengujian dilakukan 

dengan menggabungkan data baik time series dan cross section dengan asumsi bahwa 

perilaku data antar perusahaan adalah sama dalam berbagai kurun waktu. Efek yang sama 

akan diperoleh walaupun terjadi perubahan terhadap variabel bebas. 

Tabel 4. Hasil analisis regresi data panel – Pooled Least Square (PLS) 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

b. Fixed Effect 

Teknik model fixed effect menambahkan variabel dummy untuk mengizinkan 

perubahan pada intersep sehingga terjadinya perbedaan antar perusahaan. Hasilnya akan 
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memberikan dampak yang berbeda apabila terjadi perubahan terhadap variabel bebas. 

Tabel 5. Hasil analisis regresi data panel – Fixed Effect 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

c. Random Effect 

Model ini merupakan variasi dari model Generalized Least Square (GLS) di mana 

masalah yang ditimbulkan dalam PLS atau Common Effect dapat diperbaiki. 

Tabel 6. Hasil analisis regresi data panel – Random Effect 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Untuk menemukan model yang terbaik antara common effect, fixed effect, dan 

random effect, maka digunakan 2 jenis pengujian, yaitu (Karnadi, 2017): 

1) Uji Chow atau Likehood Ratio 

Uji Chow bertujuan untuk menentukan model yang terbaik antara common effect 

atau fixed effect dengan hipotesis: 

H0: Model common effect 

H1: Model fixed effect 
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Jika nilai probabilitas signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima yang berarti model yang 

terbaik adalah model common effect. Jika F < 0,05 maka model yang terbaik adalah fixed 

effect. 

Tabel 7. Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Berdasarkan tabel 7 di atas, nilai F adalah 0,00 yang berarti < 0,05 sehingga model 

yang terbaik adalah fixed effect. 

2) Uji Hausman 

Uji ini untuk menentukan model yang terbaik antara random effect atau fixed effect 

dengan hipotesis: 

H0: Model random effect 

H1: Model fixed effect 

Untuk mengetahui hipotesis yang dipilih maka perlu dilihat nilai statistik chi square 

dengan probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. Artinya model yang terbaik adalah random 

effect. Namun, apabila nilai probabilitas signifikansi F < 0,05 maka model terbaik adalah 

fixed effect. 

Tabel 8. Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Berdasarkan tabel 8 di atas, nilai signifikansi F adalah 0,0000 yang berarti < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbaik adalah fixed effect. 

2. Hasil Pengujian Regresi Data Panel 

Tabel 9. Hasil Pengujian Regresi Data Panel 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 
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Keterangan: 

Y = Kecurangan Laporan keuangan  

Α =  konstanta 

X1  = Kualitas Audit 

X2  = Stabilitas Keuangan 

X3  = Komite Audit 

X4  = Keahlian Keuangan 

X5  = Rapat Komite 

X6  = Masa Jabatan 

X7  = Ukuran perusahaan 

Tabel 9 di atas menunjukan persamaan regresi data panel antara variabel 

independen dan variabel dependen sebagai berikut: 

KLK = -554 – 0,09X1 – 0,05X2 – 0,13X4 – 0,17X5 – 0,01X6 + 0,19X7 + ε 

Dari persamaan regresi linier di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. konstanta (α) = -5,54 artinya jika variabel kualitas audit, stabilitas keuangan, keahlian 

keuangan, rapat komite, masa jabatan, dan ukuran perusahaan bernilai 0 maka 

kecurangan laporan keuangan adalah sebesar -5,54; 

b. koefisien regresi variabel kualitas audit = -0,09 artinya jika variabel kualitas audit 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan akan 

menurun sebesar 0,09 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai nol; 

c. koefisien regresi variabel stabilitas keuangan = -0,05 artinya jika variabel stabilitas 

keuangan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan 

akan menurun sebesar 0,05 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai nol; 

d. koefisien regresi variabel keahlian keuangan = -0,13 artinya jika variabel keahlian 

keuangan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan 

akan menurun sebesar 0,13 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai nol; 

e. koefisien regresi variabel rapat komite = -0,17 artinya jika variabel rapat komite 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan akan 

menurun sebesar 0,17 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai nol; 

f. koefisien regresi variabel masa jabatan = -0,01 artinya jika variabel masa jabatan 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan akan 

menurun sebesar 0,01 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai nol; 

g. koefisien regresi variabel ukuran perusahaan = 0,19 artinya jika variabel ukuran 
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perusahaan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kecurangan laporan keuangan 

akan meningkat sebesar 0,19 dengan variabel independen lainnya dianggap bernilai 

nol. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji kelayakan dari sebuah model penelitian. Tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (Karnadi, 2017). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak, sedangkan jika sebaliknya maka H0 diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Berdasarkan tabel 10 di atas, nilai Prob (F-Statistic) dalam uji F sebesar 0,000 dan 

lebih kecil dari 𝛼 (0,05), maka itu model regresi termasuk fit dan layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Uji t 

Uji t untuk menguji apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan jika sebaliknya maka Ho diterima 

(Karnadi, 2017). 

Tabel 11. Hasil Uji t 

 

Sumber: Data diolah dengan E-views 10 (2024) 

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat disimpulkan pengaruh variabel secara parsial 

adalah sebagai berikut. 

Variabel kualitas audit (KUAL_AUD) memiliki nilai sebesar 0,0003. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas audit (KUAL_AUD) 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dan H0 ditolak. Nilai 
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coefficient dari KUAL_AUD senilai -0,09 membuktikan bahwa KUAL_AUD berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Variabel stabilitas keuangan (STAB_KEU) memiliki nilai sebesar 0,3592. Nilai tersebut 

lebih besar dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa stabilitas keuangan 

(STAB_KEU) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dan H2 ditolak.  

Variabel keahlian keuangan (AHLI_KEU) memiliki nilai sebesar 0,0474. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa keahlian keuangan (AHLI_KEU) 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dan H0 ditolak. Nilai 

coefficient dari AHLI_KEU senilai -0,13 membuktikan bahwa AHLI_KEU berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Variabel rapat komite (RPT KOM) memiliki nilai sebesar 0,0018. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa rapat komite (RPT KOM) 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dan H0 ditolak. Nilai 

coefficient dari RPT KOM senilai -0,17 membuktikan bahwa RPT KOM berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Variabel masa jabatan (MS_JBTN) memiliki nilai sebesar 0,7911. Nilai tersebut lebih 

besar dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa masa jabatan (MS_JBTN) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dan H6 ditolak. 

 Variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai sebesar 0,0036. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 𝛼 (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (UP) 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dan H0 ditolak. Nilai 

coefficient dari UP senilai -5,54 membuktikan bahwa UP berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R square) 

Uji ini dipakai untuk menunjukkan koefisien determinasi antara dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R2 yang mendekati 1 

menunjukkan kemampuan variabel independen untuk memprediksi variasi variabel 

dependen sangat rinci karena hampir semua informasi yang dibutuhkan diberikan 

(Karnadi, 2017). 

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh (R Square) 

dari variabel kualitas audit, stabilitas keuangan, keahlian keuangan, rapat komite, masa 

jabatan, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 82,1% 

terhadap variabel kecurangan laporan keuangan, sementara sisanya sebesar 17,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar penelitian. 
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Pembahasan 

Penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Audit, Stabilitas Keuangan, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh bukti empiris atas pengaruh kualitas audit, stabilitas keuangan, dan ukuran 

perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitian ini, sampel yang 

diambil adalah perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2021-2023 dan diperoleh sampel sebanyak 57 perusahaan, sehingga total keseluruhannya 

adalah 171 laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas kualitas 

audit terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Revaldi dan Simbolon (2023). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas keahlian 

keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2014). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas rapat 

komite terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa masa jabatan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas ukuran 

perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan secara empiris pengaruh variabel kualitas audit, 

stabilitas keuangan, dan ukuran perusahaan terhadap variabel kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan retail yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2021 sampai 2023. Terdapat 57 perusahaan dengan 171 data berhasil lolos sesuai 

dengan kriteria saat sampling. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan penjelasan sebagai berikut: 

1. hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas kualitas 

audit terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Revaldi dan Simbolon (2023). 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap 
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kecurangan laporan keuangan.  

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas 

keahlian keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2014). 

4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas rapat 

komite terhadap kecurangan laporan keuangan.  

5. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa masa jabatan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

6. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan atas ukuran 

perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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